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A. Latar Belakang Masalah
Aksesbilitas dan kapabilitas dalam pengintegrasian informasi
menjadi faktor penting pengambilan keputusan strategis. Informasi adalah
salah satu aset penting di dalam sebuah perusahaan. Bagi perusahaan, untuk
memajukan usahanya maka diperlukan perbaikan secara berkelanjutan dalam
pemenuhan informasi baik dari segi manajemen maupun teknologi khususnya
teknologi komputer. Perusahaan harus mampu mendesain dan
mengembangkan sistem informasi yang berkualitas untuk menunjang kinerja.
Perbaikan sistem informasi berbasis komputer memberikan manfaat
kemudahan dalam proses kerja, mempercepat proses kerja, meningkatkan
kemampuan sumber daya, mengurangi biaya pekerjaan, meningkatkan
kuantitas, dan kualitas hasil pekerjaan.  Guimaraes et al (dalam Widi, 2007)
menyatakan bahwa bisnis mempunyai ketergantungan yang tinggi terhadap
sistem informasi yang dikembangkan. Lebih jauh dinyatakan bahwa perlu
dilakukan upaya yang terus-menerus dalam menjaga dan memperbaiki
kualitas sistem yang saat ini dikembangkan (Person et al, dalam Widi, 2007).
Pengadopsian dan pengembangan sistem informasi merupakan
investasi yang sangat mahal, namun demikian sistem yang mahal belum tentu
merupakan sistem berkualifikasi sesuai dengan harapan. Hal ini tentu saja
menjadi pertanyaan menarik, bagaimanakah suatu sistem informasi dinilai
berkualitas? Untuk menjawab pertanyaan ini tentu saja tidak mudah
mengingat bergantung pada berbagai faktor, baik faktor internal maupun
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pengembang dari sistem informasi itu sendiri. Sedangkan faktor eksternal
lebih menyangkut para stakeholder yang merasakan dampak dari
implementasi sistem informasi. Sistem yang berkualitas akan mendorong
keberhasilan (implementasi) sistem, implikasi selanjutnya adalah adanya
peningkatan kinerja secara keseluruhan, baik menyangkut karyawan,
pimpinan, pemilik, maupun organisasi itu sendiri. Dalam hal inilah suatu
sistem dinilai berjalan secara efektif, sehingga dapat memenuhi kebutuhan
dan keinginan berbagai konstituen yang ada dalam organisasi, baik secara
individual maupun secara kelompok.
Pengembangan sistem informasi merupakan sebuah keputusan
yang sangat strategis. Selain menyangkut investasi yang cukup besar, terdapat
banyak faktor lain yang harus dipertimbangkan. Seringkali suatu perusahaan
yang memiliki sistem informasi berbasis komputer yang baik gagal dalam
penerapannya, tetapi tidak jarang perusahaan yang memiliki sistem yang
lemah berhasil dalam penerapannya. Kompleksitas sistem bukanlah
merupakan jaminan perbaikan kinerja, bahkan bisa jadi kontraproduktif bila
dalam tahapan implementasi ternyata tidak didukung dengan kesiapan sumber
daya manusia (SDM) yang dikuasai perusahaan. Hal ini dikarenakan
operasionalisasi dari teknologi komputer masih menggunakan aspek manusia
yang merupakan personil end-user computing.
Pengertian dari end-user computing adalah pengetahuan dan
keahlian dalam menggunakan komputer (Harrison dan Rainer, 1992). End-
user computing akan memberikan manfaat bagi perusahaan maupun bagi
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dengan memberikan keunggulan kompetitif bagi perusahaan dan peningkatan
kerja personilnya (Harrison dan Rainer, 1992). Dalam konteks end-user
computing, keahlian dalam menggunakan komputer sangat penting dalam
penentuan kinerja, sehingga diperlukan dukungan yang lebih efektif terhadap
end-user computing suatu perusahaaan, dan harus lebih melibatkan hubungan
individual dengan keahlian yang dimiliki oleh personil end-user computing.
Di dalam memberikan dukungan formal terhadap end-user computing
terdapat permasalahan yang sangat kompleks. Hal ini disebabkan karena
personil end-user computing berbeda satu sama lainnya baik dari segi
karakteristik individual, sikap (attitudes), kecemasan (anxiety), maupun cara
berpikir (cognitive style) (Harrison dan Rainer, 1992).
Di era globalisasi seperti sekarang ini perusahaan-perusahaan harus
mau bersaing untuk mengikuti perkembangan teknologi informasi melalui
sistem informasi berbasis komputer agar tidak tereliminasi dari persaingan
yang sangat ketat. Dengan adanya sistem informasi berbasis komputer,
manusia seringkali beranggapan bahwa hal tersebut merupakan ancaman bagi
mereka. Anggapan tersebut beralasan karena mereka merasa ketakutan akan
kehilangan  pekerjaan yang akan tergantikan dengan teknologi komputer dan
seringkali mereka juga merasa tidak mampu atau takut salah dalam
menggunakan komputer. Apabila hal ini terus-menerus terjadi maka akan
menyebabkan stres kerja sehingga akan menurunkan kinerja karyawan.
Namun karena masing-masing individu memiliki persepsi yang berbeda,
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akan merasa komputer bukan sebuah ancaman tetapi merupakan sebuah
manfaat bagi mereka, meskipun mereka belum bisa untuk
mengoperasikannya tetapi mereka akan berusaha. Dengan demikian
perusahaan harus selalu mempertimbangkan keberadaaan faktor Sumber
Daya Manusia (SDM) dalam penerimaan teknologi.
Pada penelitian tentang pengaruh umur terhadap keahlian dalam
menggunakan komputer menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Penelitian
yang dilakukan oleh Oktariani (2004) meneliti pengaruh umur terhadap
keahlian dalam menggunakan komputer pada mahasiswa akuntansi. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa umur berpengaruh positif terhadap keahlian
dalam menggunakan komputer. Penelitian mengenai keahlian dalam
menggunakan komputer juga dilakukan oleh Oktariani (2004) yang
mengambil sampel penelitian akuntan pendidik dan mahasiswa akuntansi
yang menunjukkan bahwa jenis kelamin berpengaruh positif terhadap
keahlian dalam menggunakan komputer.
Sedangkan untuk hasil penelitian mengenai sikap pessimism dan
intimidation dalam penelitian Rifa dan Gudono (1999) menunjukkan
pengaruh yang positif terhadap keahlian dalam menggunakan komputer. Hasil
tersebut berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurcahyo (2004) dan
Oktariani (2004) yang menunjukkan bahwa sikap pessimism dan intimidation
berpengaruh negatif terhadap keahlian menggunakan komputer. Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Wijaya (2005) terhadap dosen akuntansi
menunjukkan bahwa pemakai yang mempunyai computer anxiety rendah
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yang memiliki computer anxiety tinggi.
Sebagai investasi yang mahal, pengambilan keputusan untuk
mengembangkan sistem informasi perlu dipertimbangkan secara matang. Ada
berbagai faktor lain (selain kemampuan finansial) yang harus dianalisis agar
sistem dapat berjalan efektif, salah satunya adalah faktor sumber daya
manusia (SDM). SDM merupakan faktor strategis penentu keberhasilan
sistem. Pengembangan sistem informasi yang mengabaikan kesiapan SDM-
nya dapat mengakibatkan sistem menjadi tidak efektif bahkan cenderung
kontraproduktif. Berdasarkan beberapa uraian di atas, peneliti mencoba
meneliti tentang “Pengaruh Faktor Demografi, Personality Dan Stres Kerja
Dalam Penggunaan Sistem Informasi Berbasis Komputer Terhadap Kinerja
Karyawan PT Indomarco Adi Prima”. Pada penelitian ini peneliti mengambil
obyek penelitian pada karyawan PT Indomarco Adi Prima, dimana
perusahaan ini telah mempunyai sistem di setiap bagian/karyawan.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah
sebagai berikut:
a. Pada penelitian ini mengambil objek perusahaan yang telah
mengimplementasikan sistem berbasis komputer yaitu pada PT
Indomarco Adi Prima.
b. Pada penelitian ini menambah variabel yang diindikasikan dapat
mempengaruhi kinerja karyawan pada perusahaan yang telah
mengimplementasikan sistem berbasis komputer, yaitu stres kerja.
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6c. Pada penelitian terdahulu yang diuji hanya untuk menguji kemampuan
atau keahlian karyawan dalam menggunakan komputer, sedangkan pada
penelitian ini yang akan diuji adalah apakah perusahaan yang telah
mengimplementasikan sistem berbasis komputer mempengaruhi kinerja
karyawan tersebut.
B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka dapat
dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Apakah faktor demografi dalam penggunaan sistem informasi berbasis
komputer akan berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT Indomarco Adi
Prima?
2. Apakah faktor personality dalam penggunaan sistem informasi berbasis
komputer akan berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT Indomarco Adi
Prima?
3. Apakah faktor stres kerja dalam penggunaan sistem informasi berbasis
komputer akan berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT Indomarco Adi
Prima?
4. Apakah faktor demografi, personality dan stres kerja dalam penggunaan
sistem informasi berbasis komputer berpengaruh terhadap kinerja
karyawan PT Indomarco Adi Prima?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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penggunaan sistem informasi berbasis komputer terhadap kinerja
karyawan.
2. Untuk mencari bukti empiris pengaruh faktor personality dalam
penggunaan sistem informasi berbasis komputer terhadap kinerja
karyawan.
3. Untuk mencari bukti empiris pengaruh faktor stres kerja (konflik kerja,
waktu kerja dan beban kerja)  dalam penggunaan sistem informasi berbasis
komputer terhadap kinerja karyawan.
4. Untuk mencari bukti empiris pengaruh faktor demografi, personality, dan
stres kerja dalam penggunaan sistem informasi berbasis komputer terhadap
kinerja karyawan.
D. Manfaat Penelitian
Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut ini:
1. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat menjadi sarana untuk menerapkan teori mengenai
sistem informasi yang telah diperoleh selama studi sehingga dapat
diterapkan di dunia usaha.
2. Bagi Perkembangan Ilmu Pengetahuan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pada dunia
ilmu pengetahuan khususnya sistem informasi akuntansi dan sistem
informasi manajemen jika penelitian ini berhasil membuktikan adanya
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sistem informasi berbasis komputer terhadap kinerja karyawan.
3. Bagi PT Indomarco Adi Prima
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan informasi
kepada perusahaan dalam mengembangkan sistem informasi berbasis
komputer, dan peningkatan kinerja karyawan sebagai personil end-user
computing.
4. Bagi peneliti yang lain
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan referensi
penelitian tentang pengaruh Sumber Daya Manusia (SDM) dalam








Faktor demografi meliputi umur, jenis kelamin, pendidikan, dan
pengalaman. Terdapat beberapa pendapat mengenai definisi faktor
demografi, antara lain menurut Wojowasito (dalam Oktariani, 2004)
demografi adalah adalah pengetahuan tentang susunan dan pertumbuhan
penduduk. Faktor demografi yang mempengaruhi individu dalam
menggunakan komputer menurut Harrison dan Rainer (1992) ada tiga
yaitu umur, jenis kelamin, dan pengalaman. Sedangkan menurut Rifa dan
Gudono (1999) terdapat empat faktor demografi, yaitu umur, jenis
kelamin, pendidikan dan pengalaman. Faktor demografi dalam
menggunakan komputer akan mempengaruhi keahlian seseorang dalam
menggunakan komputer. Hal ini terlihat pada karyawan yang lebih muda
akan memperlihatkan tingkat keahlian komputer yang lebih tinggi
daripada karyawan yang lebih tua (Harrison dan Rainer, 1992). Faktor
demografi jenis kelamin berpengaruh pada keahlian dalam menggunakan
komputer, yaitu bahwa pria cenderung mempunyai keahlian komputer
yang lebih baik daripada wanita dalam pekerjaannya, sehingga ada kesan
bahwa penggunaan komputer telah menjadi kegiatan yang berorientasi
pada pria. Pendidikan juga mempunyai pengaruh terhadap keahlian
menggunakan komputer, dimana end user dengan tingkat pendidikan




yang berpendidikan rendah. Sedangkan faktor yang terakhir adalah
pengalaman, menurut Harrison dan Rainer (1992) pengalaman mempunyai
pengaruh terhadap penggunaan Personel Computer (PC) sehingga mereka
yang mempunyai pengalaman akan menunjukkan keahlian yang lebih
tinggi daripada orang yang tidak mempunyai pengalaman.
2. Faktor Personality
Personality atau kepribadian merupakan sekumpulan anggapan
atau konsep-konsep yang satu sama lain berkaitan mengenai tingkah laku
manusia. Kepribadian tersusun dari tiga sistem yang pokok yaitu id, ego,
dan superego. Tingkah laku hampir selalu merupakan produk dan interaksi
diantara ketiga sistem tersebut dan jarang salah satu sistem berjalan
terlepas dari kedua sistem lainnya.
Menurut Morris dan Albert (dalam Oktariani, 2004) kepribadian
merupakan pola unik individual dalam pemikiran, perasaan dan
berperilaku yang tetap melampaui berbagai situasi dan waktu, sedangkan
personality adalah pola pikir, emosi dan perilaku yang berbeda dan
karakteristik yang mendefinisikan gaya pribadi individual dan
mempengaruhi interaksinya dengan lingkungan. Faktor personality dalam
keahlian menggunakan komputer merefleksikan perasaan atau emosi
individu mengenai komputer dan penggunaannya.
Menurut Rifa dan Gudono (1999), faktor personality yang





Computer anxiety menunjukkan kecenderungan seseorang untuk
menjadi susah, khawatir atau ketakutan mengenai penggunaan
komputer dimasa sekarang atau dimasa yang akan datang. Terdapat
dua sikap yang berhubungan dengan computer anxiety, yaitu: 1) Fear,
yaitu kekhawatiran atau ketakutan terkait dengan penggunaan
komputer; 2) Anticipation, yaitu yakin dan senang dengan ide
pembelajaran dengan menggunakan keahlian komputer.
b. Computer attitudes
Computer attitudes menujukkan reaksi atau penilaian seseorang
terhadap komputer berdasarkan kesenangan atau ketidaksenangannya
terhadap komputer. Terdapat tiga sikap yang berhubungan dengan
computer attitudes, yaitu:
1. Pessimism, yaitu sikap percaya bahwa komputer mendominasi dan
mengendalikan manusia.
2. Optimism, yaitu sikap percaya bahwa komputer sangat membantu
dan bermanfaat.
3. Intimidation, yaitu sikap percaya bahwa komputer menakutkan.
c. Math anxiety
Math anxiety merupakan ketakutan, kecemasan, dan kekhawatiran
yang berhubungan secara khusus dengan matematika.
3. Stres Kerja
Masalah-masalah tentang stres kerja pada dasarnya sering dikaitkan




proses interaksi antara seorang karyawan dengan aspek-aspek
pekerjaannya. Menurut Charles D, Spielberger (dalam Andraeni, 2003)
menyebutkan bahwa stres adalah tuntutan-tuntutan eksternal yang
mengenai seseorang, misalnya objek-objek dalam lingkungan atau suatu
stimulus yang secara objektif adalah berbahaya. Stres juga bisa diartikan
sebagai ketegangan atau gangguan yang tidak menyenangkan yang berasal
dari luar diri seseorang. Gejala stres ditempat kerja, dapat meliputi:
a. Kepuasan kerja rendah.
b. Kinerja menurun.
c. Semangat dan energi menjadi hilang.
d. Komunikasi tidak lancar.
e. Pengambilan keputusan jelek.
f. Kreatifitas dan inovasi kurang.
g. Bergulat pada tugas-tugas yang tidak produktif.
Menurut Luthans (dalam Andraeni, 2003), stres sebagai suatu
tanggapan dalam menyesuaikan diri yang dipengaruhi oleh perbedaan
individu dan proses psikologis, sebagai konsekuensi dari tindakan
lingkungan, situasi atau peristiwa yang terlalu banyak mengadakan
tuntutan psikologis dan fisik seseorang. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa stres kerja timbul karena tuntutan lingkungan dan
tanggapan setiap individu dalam menghadapinya dapat berbeda. Akibat
adanya stres kerja orang menjadi nervous, merasakan kecemasan yang





Baron dan Greenberg (dalam Andraeni, 2003) mendefinisikan stres
sebagai reaksi-reaksi emosional dan psikologis yang terjadi pada situasi
dimana tujuan individu mendapat halangan dan tidak bisa mengatasinya.
Landy (dalam Andraeni, 2003) memahaminya sebagai ketidakseimbangan
keinginan dan kemampuan memenuhinya sehingga menimbulkan
konsekuensi penting bagi dirinya. Dari beberapa uraian diatas dapat
disimpulkan bahwa terjadinya stres kerja dikarenakan adanya
ketidakseimbangan antara karakteristik kepribadian karyawan dengan
karakterististik aspek-aspek pekerjaannya dan dapat terjadi pada semua
kondisi pekerjaan.
Menurut Davis dan Newstrom (dalam Andraeni, 2003) yang
menyebutkan adanya beberapa karakteristik pekerjaan dan lingkungan
kerja yang mengandung situasi stres antara lain adalah tugas/beban kerja
yang terlalu banyak, supervisor yang kurang pandai, terbatasnya waktu
dalam mengerjakan pekerjaan, kurang mendapat tanggungjawab yang
memadai, ambiguitas peran, perbedaan nilai dengan perusahaan, frustasi
perubahan tipe perusahaan dan konflik peran.
4. Konsep Sistem Informasi
Konsep sistem menurut Mulyadi (2001) adalah sekelompok unsur
yang erat hubungannya satu dengan yang lainnya, yang berfungsi
bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu. Sedangkan pengertian
informasi adalah hasil pengolahan dari data yang digunakan untuk
membantu pengambil keputusan. Agar informasi berguna dalam




a. Relevan, suatu informasi mempunyai manfaat sebagai dasar
pengambilan keputusan.
b. Akurat, ketepatan dan dapat diandalkannya suatu informasi.
c. Tepat waktu, informasi yang diperoleh terbaru dan mudah diperoleh
saat dibutuhkan.
d. Ringkas, informasi telah dikelompokkan sehingga tidak perlu
diterangkan.
e. Jelas, tingkat informasi dapat dimengerti oleh penerima.
f. Dapat dikuantifikasi, tingkat informasi dapat dinyatakan dalam bentuk
angka.
g. Konsisten, tingkat informasi dapat diperbandingkan.
Ada perbedaan antara data dan informasi. Data adalah fakta
statistik dalam bentuk kumpulan simbol yang tidak mengartikan sesuatu.
Informasi adalah data yang telah tersaring, terorganisir, terealisasi, dan
saling berhubungan sehingga berguna untuk mencapai tujuan organisasi.
Dari penjelasan di atas (definisi sistem dan definisi informasi) dapat ditarik
kesimpulan secara garis besar bahwa sistem informasi adalah sebagai
integrasi suatu cara terorganisir (mengumpulkan, memasukkan, dan
memproses data, mengendalikan, dan menghasilkan informasi dengan
berbasis proses manual atau komputer untuk mencapai sasaran dan tujuan
organisasi). Menurut Riasetiawan (dalam Widi, 2007) Sistem informasi
mempunyai sebelas komponen, yaitu:
a. komponen sasaran dan tujuan, merefleksikan kekuatan pendorong




b. komponen input (data),
c. komponen output, informasi untuk pengambilan keputusan,
d. penyimpanan data,
e. pemroses,
f. instruksi dan prosedur, memproses data menjadi informasi,
g. batas sistem,
h. kendala sistem, yaitu keterbatasan intern dan ekstern,
i. komponen pengaman yang berguna dan menjamin informasi yang
dihasilkan akurat,
j. komponen interface informasi, berfungsi sebagai penghubung antar
pemakai, antara mesin dengan pemakai, antar subsistem dalam sistem
informasi, dan
k. subsistem, merupakan bagian sistem informasi.
Sistem informasi manajemen berkepentingan dengan penyediaan
informasi yang menyeluruh dan terintegrasi untuk membantu pengambilan
keputusan bagi berbagai tingkatan manajemen dalam suatu organisasi atau
perusahaan. Sistem informasi manajemen itu sendiri terdiri dari beberapa
sub sistem, seperti sistem informasi pemasaran, sistem informasi produksi,
sistem informasi sumber daya manusia, dan sistem informasi akuntansi.
Ditinjau dari hal tersebut, maka sistem informasi akuntansi merupakan
subsistem dari sistem informasi manajemen. Suatu subsistem yang
menghasilkan informasi keuangan baik untuk kepentingan manajerial
maupun eksternal berbasis data akuntansi biasanya disebut sistem




kumpulan sumber daya manusia dan peralatan, yang dirancang untuk
mengubah data keuangan dan data lainnya menjadi informasi, kemudian
informasi tersebut dikomunikasikan kepada berbagai pihak pengambil
keputusan.
5. Sistem Informasi Berbasis komputer
Istilah sistem informasi mengarah pada penggunaan teknologi
komputer di dalam organisasi untuk menyajikan informasi kepada
pemakai. George H. Bodnar dan William S. Hopwood (dalam Soni Widi,
2007) mendefinisikan sistem informasi “berbasis komputer” sebagai suatu
kumpulan perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software)
yang dirancang untuk mengubah data menjadi informasi yang bermanfaat.
Komputer merupakan alat elektronik yang digunakan untuk mengolah
suatu data dengan menggunakan program tertentu sehingga dapat
menghasilkan output yang dapat dimanfaatkan sebagai informasi. George
H. Bodnar dan William S. Hopwood (dalam Soni Widi, 2007)
mendefinisikan komputer menjadi tiga bagian utama, yaitu:
a) Hardware (perangkat keras)
Hardware merupakan perangkat keras yang berhubungan dengan
komponen-komponen selain fisik, yang terdiri dari unit input (satuan
masukan), unit proses (satuan pemrosesan), output (satuan keluaran),
dan mass storage (simpanan luar).




Software merupakan program-program komputer untuk melengkapi
program hardware sehingga dapat diaplikasikan dalam mengolah data
(input).
c) Brainware
Brainware adalah kemampuan manusia itu sendiri dalam menangani
komputer.
George H. Bodnar dan William S. Hopwood (dalam Soni Widi,
2007) membagi tiga bagian dasar dari hardware, yang terdiri dari:
a) Prosesor (processor)
Prosesor (processor) adalah unit utama tempat pemrosessan data
dilakukan. Komponen ini juga disebut CPU (Central Processing
Unit), atau prosesor komputer, atau sistem unit. Prosesor yang
digunakan dalam komputer mikro disebut microprocessor.
Microprocessor di dalam komputer mikro sangat cepat, hasilnya
adalah kemampuan komputer mikro telah melonjak selama 15 tahun
terakhir dan telah menjadi kekuatan utama untuk mempermudah
pengambilan keputusan. Komputer mikro membawa sejumlah besar
data dan kemampuan pemrosesan komputer ke atas meja manajer.
b) Memori (memory)
Memori (memory) juga disebut main memory, penyimpanan primer
(primary storage), atau Random Access Memory (RAM), mengacu
pada area penyimpanan tempat data yang sedang diproses dan




(RAM) memampukan program komputer untuk pergi ke suatu area
penyimpanan tertentu dan mengambil data yang diperlukan.
c) Penyimpanan (storage)
Penyimpanan (storage) adalah memori pada suatu alat penyimpanan
yang terpisah dari papan sirkuit prosesor, dan juga disebut
penyimpanan sekunder (secondary storage). Penyimpanan (storage)
adalah media untuk penyimpanan data komputer, dan masing-masing
memiliki karakteristik berbeda yang membuatnya lebih cocok untuk
tugas-tugas tertentu. Media penyimpanan biasanya berbentuk pita atau
disk, contohnya disket atau flashdisk. Media penyimpanan yang lain
adalah CD.
George H. Bodnar dan William S. Hopwood (dalam Soni Widi,
2007) juga membagi dasar perangkat lunak (software) menjadi dua bagian,
yaitu:
a. Perangkat lunak sistem (system software)
Perangkat lunak sistem (system software) melaksanakan tugas-
tugas dasar tertentu yang diperlukan semua pemakai komputer. Tugas-
tugas ini berhubungan dengan perangkat keras, dan bukan aplikasi
yang dilaksanakan perusahaan. Komputer tidak mungkin digunakan
tanpa perangkat lunak sistem. Perangkat lunak sistem biasanya
disiapkan oleh pembuat perangkat keras (penjual atau pemasok
perangkat keras) atau perusahaan yang mengkhususkan diri dalam
membuat perangkat lunak (penjual atau pemasok perangkat lunak).




operasi (operating system), program utility, dan penerjemah bahasa
komputer (language translator). Sistem operasi (operating system)
mengelola proses komputer, berfungsi sebagai interface yang
menghubungkan pemakai, perangkat lunak yang memproses data
perusahaan, dan perangkat keras. Program utility adalah suatu routine
yang memungkinkan pemakai untuk menyalin file, menghapus file,
mengurutkan isi file, menggabungkan dua file atau lebih, dan
menyiapkan pemakaian media penyimpanan yang dapat dipindahkan.
Penerjemah (translator) adalah bahasa pemrograman yang
menterjemahkan instruksi programmer menjadi instruksi komputer,
dikembangkan untuk menyediakan cara yang lebih mudah pada
komputer, contoh bahasa pemrograman, yaitu COBOL, C dan C++,
java, dan Visual Basic (VB).
b. Perangkat lunak aplikasi (application software)
Perangkat lunak aplikasi (application software) adalah suatu
perangkat lunak yang memproses data perusahaan. Ada dua jenis
dasar perangkat lunak aplikasi, yaitu perangkat lunak aplikasi jadi,
dan perangkat lunak aplikasi pesanan. Perangkat lunak aplikasi jadi
adalah perangkat lunak yang memiliki beberapa tugas yang sangat
terstandardisasi sehingga mereka berfungsi persis sama dari satu
bisnis ke bisnis yang lain, contohnya adalah perangkat lunak pajak,
akuntansi gaji, dan depresiasi aktiva tetap. Sedangkan perangkat lunak
aplikasi pesanan adalah perangkat lunak yang memiliki operasi yang




ingin mengembangkan perangkat lunak aplikasinya sendiri untuk
memanfaatkan beberapa ciri khusus operasi bisnisnya. Dengan kata
lain perusahaan mungkin menugaskan programernya sendiri atau
suatu kelompok konsultan programmer untuk menulis perangkat lunak
aplikasi yang memenuhi kebutuhannya.
6. Kinerja Karyawan
Kinerja menjadi hal yang penting dalam sebuah perusahaan ketika
dikaitkan dengan kegiatan dan aktivitas yang dilakukannya. Kinerja
didefinisikan sebagai suatu tindakan seseorang untuk memenuhi harapan
yang berhubungan dengan fungsinya atau gambaran reaksi dari
pekerjaannya. Rogers 1994 (dalam Nirmala, 2005) mengartikan kinerja
sebagai keluaran (outcomes) dari suatu pekerjaan. Kinerja karyawan
adalah proses kerja yang dilakukan oleh karyawan terutama berkaitan
dengan pemecahan masalah. Menurut  Amstrong dan Baron (dalam
Nirmala, 2005) ada banyak faktor yang berpengaruh terhadap kinerja
adalah sebagai berikut:
a. Faktor personal atau individu, misalnya kemampuan individu,
ketrampilan, dan motivasi individu.
b. Faktor kepemimpinan (leadership), misalnya petunjuk dari atasan.
c. Faktor tim kerja, misalnya kualitas dukungan dari rekan kerja.
d. Faktor sistem, misalnya sistem pekerjaan.





Sedangkan menurut Gibson, et al (dalam andraeni, 2003), ada tiga
pernagkat variable yang mempengaruhi perilaku dan prestasi kerja atau
kinerja, yaitu:
a. Variabel individual, terdiri dari:
1) Kemampuan dan ketrampilan: mental dan fisik.
2) Latar belakang: keluarga, tingkat sosial, penggajian.
3) Demografis: umur, asal usul, jenis kelamin.












Fllippo (dalam Nirmala, 2005) menjelaskan standar ukuran untuk
mengetahui tingkat kinerja seseorang adalah sebagai berikut:





b. Kuantitas hasil pekerjaan meliputi jumlah pekerjaan regular dan
jumlah pekerjaan tambahan yang diselesaikan.
c. Ketangguhan terhadap pekerjaan yaitu mengikuti petunjuk yang ada,
melakukan prosedur keselamatan (safety) yang baik, inisiatif,
ketepatan waktu dan kehadiran.
d. Sikap meliputi tanggung jawab terhadap pelaksanaan pekerjaan dan
tingkat kerjasama dengan rekan kerja.
B. Penelitian Terdahulu
1. Umur dan keahlian dalam menggunakan komputer
Terdapat beberapa penelitian tentang pengaruh umur terhadap
keahlian dalam menggunakan komputer menunjukkan hasil yang berbeda-
beda. Penelitian yang dilakukan oleh Oktariani (2004) meneliti pengaruh
umur terhadap keahlian dalam menggunakan komputer pada mahasiswa
akuntansi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa umur berpengaruh
positif terhadap keahlian dalam menggunakan komputer.
Menurut Rifa dan Gudono (1999) meneliti tentang keahlian dalam
mengggunakan komputer pada pegawai sektor perbankan. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa umur berpengaruh negatif terhadap
keahlian dalam menggunakan komputer.
2. Jenis kelamin dan keahlian dalam menggunakan komputer
Menurut Oktariani (2004) yang mengambil sampel penelitian
akuntan pendidik dan mahasiswa akuntansi yang menunjukkan bahwa




komputer. Penelitian tersebut juga konsisten dengan penelitian yang
dilakukan oleh Rifa dan Gudono (1999) yang melakukan penelitian
mengenai keahlian dalam menggunakan komputer terhadap karyawan
perbankan. Hasil penelitian tersebut menyebutkan bahwa karyawan pria
memperlihatkan tingkat keahlian komputer yang lebih tinggi daripada
wanita.
3. Pendidikan dan keahlian dalam menggunakan komputer
Penelitian tentang pengaruh faktor demografi dan faktor
personality terhadap keahlian dalam menggunakan komputer juga
dilakukan oleh Aprilia (2005) dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa
karyawan yang mempunyai pendidikan yang lebih tinggi mempunyai
keahlian dalam menggunakan komputer yang lebih baik. Hasil penelitian
tersebut didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Oktariani
(2004) yang menyatakan bahwa pendidikan berpengaruh positif terhadap
keahlian dalam menggunakan komputer.
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Rifa dan Gudono (1999)
menunjukkan hasil yang berbeda dengan penelitian lainnya yang
menunjukkan bahwa pendidikan tidak mempunyai hubungan dengan
keahlian menggunakan komputer.
4. Pengalaman dan keahlian dalam menggunakan komputer
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rifa dan Gudono (1999)
menunjukkan bahwa pengalaman berpengaruh positif terhadap keahlian
dalam menggunakan komputer. Penelitian Aprilia (2005) menunjukkan




yang lebih tinggi dalam menggunakan komputer daripada karyawan yang
kurang pengalaman. Penelitian Oktariani (2004) menunjukkan bahwa
pengalaman berpengaruh positif terhadap keahlian dalam menggunakan
komputer.
5. Computer attitudes dan keahlian dalam menggunakan komputer
Computer attitudes menunjukkan reaksi atau penilaian seseorang
terhadap komputer berdasarkan kesenangan atau ketidaksenangan terhadap
komputer. Terdapat tiga variabel dalam computer anxiety, yaitu:
pessimism, optimism dan intimidation. Pessimism adalah percaya bahwa
komputer mendominasi dan mengendalikan manusia. Optimism adalah
percaya bahwa komputer sangat membantu dan bermanfaat, sedangkan
intimidation adalah percaya bahwa komputer menakutkan.
Penelitian-penelitian tentang hubungan computer anxiety terhadap
keahlian menggunakan komputer menunjukkan hasil yang berbeda.
Penelitian yang dilakukan oleh Rifa dan Gudono (1999), Nurcahyo (2004),
dan Oktariani (2004) menunjukkan hasil bahwa sikap optimism
berpengaruh positif terhadap keahlian menggunakan komputer. Sedangkan
untuk hasil penelitian mengenai sikap pessimism dan intimidation dalam
penelitian Rifa dan Gudono (1999) menunjukkan pengaruh yang positif
terhadap keahlian dalam menggunakan komputer. Hasil tersebut berbeda
dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurcahyo (2004) dan Oktariani
(2004) yang menunjukkan bahwa sikap pessimism dan intimidation
berpengaruh negatif terhadap keahlian menggunakan komputer.




dosen akuntansi menunjukkan bahwa pemakai yang mempunyai computer
anxiety rendah akan cenderung memiliki keahlian komputer yang tinggi
dibanding dengan yang memiliki computer anxiety tinggi.
6. Math anxiety dan keahlian dalam menggunakan komputer
Math anxiety adalah sikap takut dan khawatir terhadap matematika.
Penelitian yang dilakukan oleh Rifa dan Gudono (1999), Aprilia (2005),
dan Oktariani (2004) menunjukkan bahwa personal yang memiliki tingkat
math anxiety yang rendah akan memperlihatkan tingkat keahlian komputer
yang lebih tinggi dari pada personal yang mempunyai tingkat math anxiety
tinggi.
Penelitian yang dilakukan oleh Nurcahyo (2004) yang menguji
pengaruh math anxiety terhadap keahlian auditor dalam teknik audit
berbantuan komputer dengan responden akuntan publik. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa math anxiety tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap keahlian auditor dalam teknik audit berbantuan komputer.
Penelitian lain yang telah dilakukan diantaranya,  Doyle, Stamouli,
dan Meriel (2005) dengan judul “Computer Anxiety, Self Efficacy,
Computer Experience: An Investigation Throughout a Computer Science
Degree”, yang menguji hubungan antara Computer Anxiety, Self Efficacy,
Computer Experience. Populasi dari penelitian ini adalah mahasiswa pada
Trinity College jurusan Computer Science sebanyak 163 mahasiswa, yang
terdiri dari 32 mahasiswa perempuan dan 131 mahasiswa laki-laki. Dari




dan Self Efficacy juga naik apabila Computer Anxiety turun dengan
kenaikan pengalaman.
7. Andraeni (2003)  dengan judul “Pengaruh Stres Kerja Terhadap Motivasi
Kerja dan Kinerja Karyawan PT. H.M. Sampoerna Tbk Surabaya”, yang
menguji pengaruh stres kerja sebagai variabel bebas terhadap motivasi
kerja sebagai variabel intervening dan kinerja karyawan sebagai variabel
tidak bebas. Responden dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan
divisi transportasi PT.H.M Sampoerna Tbk Surabaya yang berjumlah
sebanyak 36 karyawan. Dari penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa
pada hipotesis pertama yaitu variabel stres kerja (konflik kerja, baban
kerja, waktu kerja, karakteristik tugas, dukungan kelompok dan pengaruh
kepemimpinan) secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja karyawan. Pada hipotesis kedua menunjukkan bahwa
variabel stres kerja (konflik kerja, beban kerja, waktu kerja, karakteristik
tugas, dukungan kelompok dan pengaruh kepemimpinan) secara simultan
tidak mempunyai pengaruh yang signifika terhadap motivasi kerja.
Sedangkan pada hipotesis ketiga, hasil penelitian menunjukkan
bahwa variabel stres kerja (konflik kerja, beban kerja, waktu kerja,
karakteristik tugas, dukungan kelompok dan pengaruh kepemimpinan) dan
motivasi kerja secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja karyawan. Pembuktian hipotesis keempat menunjukkan
bahwa variabel stres kerja (konflik kerja, beban kerja, waktu kerja,
karakteristik tugas, dukungan kelompok dan pengaruh kepemimpinan)




karyawan. Sedangkan pada hipotesis kelima yaitu bahwa variabel stres
kerja (konflik kerja, beban kerja, waktu kerja, karakteristik tugas,
dukungan kelompok dan pengaruh kepemimpinan) secara parsial tidak
mempunyai pengaruh signifikan terhadap motivasi kerja.
Berdasar pada analisis regresi pengaruh variabel stres kerja
(konflik kerja, beban kerja, waktu kerja, karakteristik tugas, dukungan
kelompok dan pengaruh kepemimpinan) terhadap motivasi kerja dan
kinerja karyawan divisi transportasi PT H.M Sampoerna Surabaya dapat
dibuktikan bahwa stres yang terlalu rendah atau tinggi dapat menyebabkan
tingkat (prestasi) kinerja karyawan yang rendah (tidak optimal). Oleh
karena itu dapat ditarik kesimpulan bahwa stres yang berlebihan akan
menyebabkan karyawan tersebut frustasi dan dapat menurunkan
prestasinya, sebaiknya stres yang terlalu rendah menyebabkan karyawan
tersebut tidak bermotivasi untuk berprestasi.
C. Hipotesis Penelitian
Sistem informasi berbasis komputer merupakan pendukung kerja
yang baik dan ikut menentukan kepuasan karyawan sebagai pemakainya.
Sistem informasi yang baik akan mendukung pelaksanaan tugas dan
pencapaian tujuan kerja seseorang secara efisien. Pengoperasian sistem
informasi berbasis komputer juga dipengaruhi oleh tingkat keahlian operator
(karyawan) yang akan menghasilkan kinerja baik atau buruk dari hasil
pengoperasian komputer. Berdasarkan faktor yang melekat pada diri




pendidikan, pengalaman, faktor personality yang meliputi computer anxiety
(optimism, pessimism, intimidation) dan math anxiety serta faktor stres kerja
(konflik kerja, beban kerja dan waktu kerja) yang diduga mempengaruhi
karyawan dalam menggunakan komputer yang akan berpengaruh terhadap
hasil kinerja mereka secara keseluruhan.
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis
penelitian sebagai berikut:
H1: Terdapat pengaruh positif umur terhadap kinerja karyawan.
H2: Terdapat pengaruh positif jenis kelamin terhadap kinerja karyawan.
H3: Terdapat pengaruh positif pendidikan terhadap kinerja karyawan.
H4: Terdapat pengaruh positif pengalaman terhadap kinerja karyawan.
H5: Terdapat pengaruh positif opstimism terhadap kinerja karyawan.
H6: Terdapat pengaruh positif pessimism terhadap kinerja karyawan.
H7: Terdapat pengaruh positif intimidation terhadap kinerja karyawan.
H8: Terdapat pengaruh positif math anxiety terhadap kinerja karyawan.
H9: Terdapat pengaruh positif stres kerja terhadap kinerja karyawan.
H10: Terdapat pengaruh positif faktor demografi, personality, dan stres
kerja secara bersama sama terhadap kinerja karyawan.
Hipotesis adalah suatu pernyataan dugaan yang logis mengenai
hubungan antara dua atau lebih variabel yang diwujudkan dalam bentuk
pernyataan yang dapat diuji (Sularso, 2003). Hipotesis berguna untuk





Berdasarkan pada kerangka teoritis dan hipotesis yang akan diuji,

























A. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan metode survey. Metode survey
adalah metode pengumpulan data dengan menggunakan data primer dengan
memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada responden individu atau
kuesioner (Jogiyanto,2004). Penelitian ini merupakan penelitian cross-
sectional. Penelitian cross-sectional adalah penelitian yang dilakukan
terhadap keadaan suatu objek pada suatu waktu tertentu. Survey dilakukan
terhadap karyawan PT Indomarco Adi Prima.
B. Populasi dan Sampel
Populasi menunjukan pada sekelompok orang atau kejadian atau
segala sesuatu yang mempunyai karakteristik. Sedangkan sampel adalah
bagian dari populasi yang diteliti secara detail (Sekaran, 2000). Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai PT Indomarco Adi Prima.
Pemilihan sampel dilakukan dengan cara purposive sampling. Purposive
sampling yang dimaksud disini adalah metode pemilihan sampel dengan
memberikan kriteria-kriteria tertentu yang harus dipenuhi untuk dijadikan
sampel penelitian (Sekaran, 2000). Adapaun kriteria-kriteria tersebut adalah
sebagai berikut:
1. Pegawai yang dimaksud harus pegawai yang menggunakan komputer




2. Pegawai yang dimaksud adalah semua pegawai PT Indomarco Adi Prima
selain pegawai lapangan, keamanan, dan kebersihan. Pemilihan ini
dimaksudkan untuk mencari sampel yang lebih dominan menggunakan
komputer dalam meningkatkan pelaksanaan tugasnya.
Jumlah sampel ditentukan 30 < n < 500, dan apabila ada lebih dari satu
kelompok maka jumlah sampel untuk masing-masing kelompok minimum
adalah 30.
C. Metode Pengumpulan Data
Penelitian yang akan dilakukan ini bersifat survey, yaitu untuk
mengumpulkan data dari suatu sampel digunakan instrumen kuesioner yang
merupakan data primer. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan
dengan cara memberikan kuesioner secara langsung kepada responden yang
dijadikan sampel.
D. Pengukuran Variabel
Variabel-variabel yang digunakna dalam penelitian ini terdiri dari
variabel independen yaitu faktor demografi (umur, jenis kelamin, pendidikan,
dan pengalaman), faktor personality (computer attitudes yang terdiri dari
optimism, pessimism, intimidation dan math anxiety), dan faktor stress kerja.
Variabel dependennya adalah kinerja karyawan. Definisi masing-masing





a. Umur adalah umur responden (tahun).
Pertanyaan mengenai umur, responden diminta untuk mengisi atau
memberikan jawaban sesuai dengan umur maisng-masing responden.
Umur dilakukan dengan menggunakan item tunggal.
b. Jenis kelamin adalah jenis kelamin responden.
Jenis kelamin diukur dengan jawaban yang diberikan oleh resonden
dengan memilih salah satu dari dua alternatif jawaban yang
disediakan, yaitu 1 = Laki-laki dan 2  = Perempuan.
c. Pendidikan adalah tingkat pendidikan responden.
Pendidikan diukur dengan jawaban yang diberikan oleh responden
dengan memilih salah satu dari lima jawaban yang disediakan, yaitu
1 = SMP, 2 = SMA, 3 = Diploma, 4 = S1, 5 = S2.
d. pengalaman adalah lamanya responden menggunakan komputer
(tahun).
Pengalaman diukur dengan jawaban yang diberikan responden atas
pertanyaan lamanya responden menggunakan komputer.
2. Faktor Personality
a. Computer attitudes adalah sikap terhadap komputer.
1) Optimism adalah sikap percaya bahwa komputer sangat membantu
dan bermanfaat.
2) Pessimism adalah sikap percaya bahwa komputer mendominasi
dan mengendalikan manusia.




Untuk mengukur computer attitude menggunakan pertanyaan yang
terdiri dari 7 item untuk variabel optimism, 9 item untuk variabel
pessimism, dan 4 item untuk variabel intimidation dengan lima point
skala likert, dari 1 (sangat setuju) sampai 5 (sangat tidak setuju).
b. Math anxiety adalah kecemasan (takut dan khawatir) terhadap
matematika. Untuk mengukur math anxiety menggunakan pertanyaan
yang terdiri 5 item dengan lima poin skala likert dari 1 (sangat setuju)
sampai 5 (sangat tidak setuju).
3. Stres kerja adalah tuntutan-tuntutan eksternal yang mengenai seseorang,
misalnya objek-objek dalam lingkungan atau suatu stimulus yang secara
objektif adalah berbahaya. Stres juga bisa diartikan sebagai ketegangan
atau gangguan yang tidak menyenangkan yang berasal dari luar diri
seseorang. Untuk mengukur stress kerja menggunakan pertanyaan yang
terdiri 11 item dengan lima poin skala likert dari 11 (sangat setuju) sampai
5 (sangat tidak setuju).
4. Kinerja karyawan adalah proses kerja yang dilakukan oleh karyawan
terutama terkait dengan pemecahan masalah. Variabel ini terdiri dari 7
item pertanyaan. Pengukuran ini menggunakan 5 skala likert 1 (sangat







Uji validitas diperlukan untuk mengetahui ketepatan dan
kecermatan suatu alat ukur dalam menjalankan fungsinya (Sekaran,
2000). Suatu instrumen pengukuran dikatakan memiliki nilai validitas
yang tinggi apabila mampu memberikan hasil ukur yang sesuai
dengan maksud yang dilakukannya penelitian tersebut.
Validitas alat pengukuran dilakukan dengan mengkorelasikan
antara skor yang diperoleh masing-masing pertanyaan dengan skor
totalnya. Skor total ini merupakan nilai yang diperoleh dari hasil
penjumlahan semua skor pertanyaan. Korelasi antara skor pertanyaan
tertentu dengan skor totalnya harus signifikan berdasarkan ukuran
statistik tertentu. Apabila skor total masing-masing pertanyaan
berkorelasi dengan skor totalnya, maka dapat dikatakan bahwa alat
ukur tersebut mempunyai validitas. Kriteria yang digunakan adalah
jika r hitung lebih besar dari r table dengan taraf signifikan sebesar
5%, maka dapat dikatakan item pertanyaan tersebut adalah valid jika
nilai signifikannya < 0,05. Pengujian validitas dalam penelitian ini
akan menggunakan teknik correlation product moment dengan rumus
sebagai berikut:










r xy = Koefisien korelasi product moment,
y = Skor total tiap responden,




N = Jumlah sampel
ii. Uji Reliabilitas
Uji realiabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana hasil
pengukuran tetap konsisten apabila dilakukan dua kali atau lebih
terhadap gejala yang sama (Sekaran, 2000). Hasil dari uji reliabilitas
ini ditunjukkan oleh suatu nilai yang menunjukkan seberapa jauh alat
pengukur dapat diandalkan. Pengujian terhadap reliabilitas akan





















rn = Koefisien reliabilitas alpha cronbach’s,
n = Jumlah perntanyaan,
 2tSD = Jumlah simpangan (varian) butir, dan
2
tSD = Varians total.
Uji reliabilitas dilakukan dengan menguji pertanyaan yang telah
terbukti valid. Untuk mengetahui bahwa item pertanyaan dalam
variabel-variabel penelitian itu reliabel. Apabila nilai cronbach’s
alpha mendekati angka 1 mengidentifikasi semakin tinggi konsistensi
internal reliabilitasnya, antara 0,8 sampai 1,0 dogolongkan
reliabilitasnya baik, sedang antara 0,6 sampai 0,79 berarti





iii. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel independen dan variabel dependen keduanya
mempunyai distribusi normal ataukah tidak. Model regresi yang
baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati
normal.
Metode yang digunakan adalah dengan melihat normal
probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari
distribusi normal. Distribusi normal akan membentik satu garis
lurus diagonal, dan ploting data akan dibandingkan dengan garis
diagonal. Jika distribusi data adalah normal, maka garis yang
digambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis
diagonalnya.
2) Uji Heteroskedastisitas
Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah regresi hasil
pengolahan data mempunyai distribusi kesalahan yang
penyebarannya tidak konstan yaitu apabila kesalahan tidak
mempunyai varian konstan terhadap seluruh selang nilai.
Heteroskedastisitas dapat dideteksi menggunakan uji Glejser
yaitu dengan melihat probabilitas signifikannya diatas tingkat






Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah regresi hasil
pengolahan ditemukan adanya korelasi antara variabel
independennya. Jika terjadi korelasi, maka terdapat masalah
multikolinieritas. Penelitian ini dinyatakan bebas multikolinieritas
apabila nilai toleransi > 0,1 dan nilai VIF (Variance Inflation
Factor) < 10 (Damodar dan Gujarati, 1995).
4) Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi dilakuakn bertujuan untuk mengetahui apakah
regresi hasil pengolahan ada korelasi antara residual pada suatu
pengamatan dengan pengamatan yang lain dalam satu variabel.
Autokorelasi bisa diakibatkan oleh adanya bias spesifikasi,
misalnya karena dikeluarkannya variabel-variabel yang benar dari
persamaan regresi atau karena asumsi yag salah mengenai bentuk
fungsional model regresi. Cara untuk mendeteksi autokorelasi
adalah dengan menggunakan Durbin Watson (DW). Kesimpulan






Kriteria Pengambilan Keputusan Uji Durbin-Watson
Ho (Hipotesis Nol) Kriteria Keputusan
Tidak ada autokorelasi +
Tidak ada autokorelasi +
Tidak ada autokorelasi -
Tidak ada autokorelasi -
Tidak ada autokorelasi +/-
0 < δhit < δL
δL < δhit < δμ
4 - δL< δhit < 4
4 - δL< δhit < 4 - δL








Penelitian ini menggunakan alat statistik multiple regression.
Analisis ini dimaksudkan untuk melihat pengaruh variabel-variabel
independen terhadap variabel dependen. Bentuk persamaan dari
multiple regression adalah sebagai berikut:
Y = a + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 + β6X6 + β7X7 + e
Keterangan:
Y = Kinerja Karyawan,
a = Konstansta,
X1 = Umur,
X2 = Jenis Kelamin,
X3 = Pendidikan,
X4 = Pengalaman,
X5 = Computer Anxiety,




X7 = Stres kerja, dan
e = error.
ii. Uji Koefisien Determinasi Majemuk (R2)
Uji koefisien determinasi majemuk (R2) digunakan untuk
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan
variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi majemuk (R2)
besarnya berkisar 0 ≤ R2 ≤ 1, jika semakin mendekati 1 maka model
semakin baik, dan jika R2 = berarti variabel independen berpengaruh
sempurna terhadap variabel dependen tetapi jika R2 = 0 berarti
variabel independen tidak berpengaruh sempurna terhadap variabel
dependen, dengan rumus sebagai berikut:





N = Jumlah Observasi, dan
k = Jumlah Variabel.
iii. Uji Koefisien Regresi Serempak (Uji F)
Uji ini digunakan untuk menunjukkan semua variabel independen
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel dependen. Uji F menggunkan tingkat
signifikansi (α = 5%). Jika nilai p > α, maka H0 diterima. Jika nilai p <

















R2 = Koefisien determinasi,
k  = Jumlah parameter termasuk konstanta regresi, dan
n  = Jumlah observasi.
iv. Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji t)
Uji t digunakan untuk mengetahui signifikansi masing-masing
variabel independen. Pengujian nilai t dilakukan dengan satu sisi,
dengan langkah-langkah pengujian sebagai berikut:
a) Menentukan hipotesis
H0 = β1 = 0, variabel independen secara individual tidak
mempengaruhi variabel dependen.
H1 = β1 ≠ 0, variabel independen secara individual mempengaruhi
variabel dependen.
b) Menentukan tingkat signifikansi (α = 5%) dan derajat kebebasan
(df = n – (k -1)).
Rumus uji t:






β1 = Koefisien regresi, dan
Se β1 = Standar error koefisien regresi.
dengan kriteria pengujian:
Jika probabilitas > 0,05 maka H0 diterima.






A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
1. Gambaran Umum Perusahaan
PT Indomarco Adi Prima (PT IAP) adalah perusahaan yang
bergerak dalam bidang distribusi dan impor barang barang konsumen.
Sebagian besar produk-produk yang dipasarkan adalah produk dari PT
Indofood Group. PT Indomarco Adi Prima (PT IAP) merupakan
perusahaan distributor berskala nasional, cabang-cabang dan
stockpointnya tersebar diseluruh penjuru tanah air,terdiri dari 123
cabang dan lebih dari 500 stockpoint. Produk-produk yang menjadi
target pemasaran PT Indomarco dibagi menjadi 2 jenis produk,yaitu
produk makanan (food) dan non makanan (nonfood). Untuk produk
food yang dipasarkan adalah jenis mie instan, susu cair, susu kental
manis, kecap, saos, dan biscuit). Untuk produk nonfood yang
dipasarkan adalah jenis minyak goreng, obat nyamuk bakar, obat
nyamuk cair, pembersih lantai, sabun colek, detergen, pembersih lantai,
pasta gigi, dan sabun mandi.
PT Indomarco Adi Prima mempuyai kantor pusat
pemasaran dan operasional di Ariobimo Central G.Floor, Jl.HR.Rasuna
Said X-2 Kav.5 Jakarta Selatan. Cabang yang menjadi obyek penelitian
penulis adalah PT Indomerco Adi Prima cabang Sragen, yang
berkedudukan di Jl. Aipda KS Tubun No.35 Kuwungsari Sragen. PT




stockpoint Sragen, stockpoint Masaran, stockpoint Gemolong,
stockpoint Jaten, stockpoint Bejen, stockpoint Sidoarjo, stockpoint
Karang Pandan, stockpoint Sidoarjo, stockpoint Gondang Rejo, dan
stockpoint Sambung Macan. Masing-masing stockpoint memiliki 7
orang karyawan, meliputi 1 orang supervisor stockpoint, 2 orang
karyawan bagian pemasaran,1 orang karyawan bagian Administrasi, 2
orang karyawan bagian gudang, dan 1 orang driver.
2. Struktur Organisasi Perusahaan
Untuk mencapai tujuan perusahaan diperlukan adanya
suatu struktur organisasi yang baik,sehingga dapat menjalankan
usahanya dengan efektif dan efisien. Struktur organisasi perusahaan
menggambarkan hubungan antar departemen/divisi / bagian yang ada,
menunjukkan tugas, wewenang, dan tanggung jawab dari masing-
masing bagian. Struktur organisasi PT Indomarco Adi Prima cabang
Sragen berbentuk  bagan organisasi fungsional. Struktur organisasi PT
Indomarco Adi Prima cabang Sragen adalah sebagai berikut :
a) Sekretariat & HRD, bagian sekretariat & HRD memiliki tugas dan
tanggung jawab dalam  hal-hal yang berhubungan dengan
personalia, meliputi recruitment karyawan, data karyawan,
training karyawan, gaji dan insentif karyawan, klaim-klaim
kesehatan karyawan, kepesertaan karyawan dalam JAMSOSTEK,
pengawasan atas pelaksanaan peraturan perusahaan yang




pekerjaan sekretariat lainnya. Bagian ini terdiri dari 1 orang staf
HRD dan 1 orang staf sekretaris.
b) Bagian pemasaran, bagian pemasaran dipimpin oleh supervisor
pemasaran yang membawahi staf sales marketing cabang, dan staf
sales marketing stockpoint. Tugas dan tanggung jawabnya adalah
sebagai berikut :
 Supervisor pemasaran bertugas dan bertanggung jawab
untuk mengawasi dan melakukan fungsi kontrol atas
kinerja staf sales marketing, meliputi pengawasan atas
penjualan barang dengan harga maupun program diskon
tertentu, pengawasan atas penjualan barang dengan jangka
waktu pembayaran tertentu (penjualan secara
kredit/hutang), pengawasan atas penjualan barang dengan
target tertentu, dan terkadang supervisor pemasaran
apabila diperlukan dapat melakukan operasi pasar.
 Staf sales marketing bertugas dan bertanggung jawab
untuk mamasarkan dan menjual barang/produk sesuai
dengan harga dan program diskon tertentu.
c) Bagian gudang, bagian gudang dipimpin oleh kepala gudang dan
membawahi 2 orang staf administrasi gudang, dan beberapa staf
gudang. Tugas dan tanggung jawab adalah sebagai berikut :
 Kepala gudang bertugas dan bertanggung jawab untuk
melakukan fungsi kontrol terhadap tugas dan tanggung




otorisasi terhadap transaksi yang berhubungan dengan
keluar masuk barang.
 Staf gudang bertugas dan bertanggung jawab atas
perhitungan fisik dari barang, dan melakukan pencatatan di
kartu stock gudang.
 Staf administrasi gudang bertugas dan bertanggung jawab
melakukan penginputan data dari kartu stock gudang ke
dalam sistem akuntansi. Tujuan dari dipisahkannya fungsi
staf gudang dan staf administrasi gudang adalah untuk
melakukan dual control atas transaksi digudang, sehingga
dapat meminimalisasi manipulasi data oleh staf yang
bertugas.
d) Bagian Administrasi, bagian administrasi dipimpin oleh supervisor
administrasi yang membawahi 2 orang staf sales service, 2 orang
staf administrasi collection, dan 2 orang staf kasir. Tugas dan
tanggung jawab dari masing-masing staf adalah sebagai berikut :
 Supervisor operasional memiliki tugas dan tanggung jawab
untuk melakukan pemeriksaan, melakukan verifikasi, dan
memberikan otorisasi atas segala transaksi yang dilakukan
oleh staf sales service,staf administrasi collection, dan
kasir
 Staf sales service memiliki tugas dan tanggung jawab
dalam melakukan penginputan dan pembuatan faktur (baik




 Staf administrasi collection memiliki tugas dan tanggung
jawab melakukan pengadministrasian tagihan-tagihan
faktur yang telah jatuh tempo, dan menagihkannya kepada
staf sales marketing, karena menjadi tanggung jawab staf
sales marketing atas penjualan barang .
 Kasir memiliki tugas dan tanggung jawab untuk
melakukan pengelolaan atas arus kas, baik kas masuk dan
kas keluar.
e) Divisi Stockpoint, divisi stockpoint adalah merupakan sebuah
cabang pembantu dari cabang utama yang ruang lingkup
pemasarannya hanya meliputi wilayah kecamatan tertentu, terdiri
atas 7 orang karyawan. Stockpoint dipimpin oleh supervisor
stockpoint yang membawahi  1 orang staf stockpoint officer, 2
orang staf  gudang, 1 orang driver, dan 2 orang staf sales
marketing (tidak dibawah pengawasan supervisor stockpoint,
tetapi dibawah pengawasan supervisor pemasaran). Tugas dan
tanggung jawabnya adalah sebagai berikut :
 Supervisor stockpoint memiliki tugas dan tanggung jawab
untuk malakukan fungsi kontrol , pengawasan,
pemeriksaan, melakukan verifikasi, dan memberikan
otorisasi atas segala transaksi yang dilakukan oleh staf
dibawahnya.
 Staf stockpoint officer memiliki tugas dan tanggung jawab




melakukan penginputan data dari kartu stock gudang ke
dalam sistem akuntansi.  ,melakukan pengadministrasian
tagihan-tagihan faktur yang telah jatuh tempo, dan
menagihkannya kepada staf sales marketing, dan
melakukan pengelolaan atas arus kas, baik kas masuk dan
kas keluar.
 Staf gudang bertugas dan bertanggung jawab atas
perhitungan fisik dari barang, dan melakukan pencatatan di
kartu stock gudang.
f) Bagian IT, bagian IT merupakan bagian yang bertanggung jawab
untuk melakukan istalasi dan perbaikan/maintenace terhadap
hardware maupun software dari sistem komputerisasi, sehingga
sistem komputerisasi dapat berjalan dengan baik. Bagian IT
dipimpin oleh seorang kepala IT dan membawahi 2 orang staf IT.
g) Bagian SPE (Supporting Employee), bagian SPE dipimpin oleh
kepala bagian umum yang membawahi beberapa orang security,
driver, dan petugas kebersihan. Tugas dan tanggung jawab bagian
ini adalah untuk memberikan support atas seluruh kegiatan
operasional perusahaan, meliputi keamanan, ketertiban,
kebersihan, dan kelancaran aktivitas operasional perusahaan.
Berdasarkan uraian diatas, untuk memudahkan
memberikan gambaran secara jelas mengenai struktur organisasi











































3. Sumber Daya Manusia
a) Calon Karyawan
Untuk mendapatkan karyawan yang sesuai dengan
kualifikasi yang dibutuhkan, secara umum perusahaan
melakukan beberapa tahapan seleksi karyawan, meliputi:
1) Pengisian formulir lamaran pekerjaan,
2) Tes kemampuan akademik secara tertulis,
3) Tes psikologis,
4) Tes komputer,
5) Tes kesehatan, dan
6) Wawancara.
Apabila pelamar memenuhi kualifikasi yang telah
ditentukan maka dapat diterima menjadi karyawan dengan
terlebih dahulu menjalani masa percobaan/training.
b) Karyawan
PT Indomarco Adi Prima cabang Sragen mempunyai
jumlah karyawan 98 orang karyawan yang terbagi dalam
beberapa bagian, yaitu bagian pemasaran 28 orang karyawan,
bagian gudang 26 orang karyawan, bagian administrasi 24
orang karyawan, bagian IT 3 orang karyawan, bagian SPE 15







NO DIVISI/ BAGIAN JUMLAHKARYAWAN







Sumber: Sekretariat & HRD PT Indomarco Adi Prima Cabang Sragen
c) Upah Karyawan
PT Indomarco Adi Prima cabang Sragen dalam
memberikan upah kepada karyawan mengacu pada ketetapan
pemerintah melalui Upah Minimum Regional (UMR) yang
berlaku. Selain upah pokok yang diberikan, perusahaan juga
memberikan kesejahteraan kepada karyawan berupa:
1) Kepesertaan dalam Jaminan Sosial Tenaga Kerja
(JAMSOSTEK) yang meliputi program Jaminan
Kecelakaan Kerja (JKK), Jaminan Hari Tua (JHT).
2) Tunjangan kesehatan (berupa klaim asuransi kesehatan
karyawan dan anggota keluarga).





5) Insentif / bonus.
Dengan penambahan pemberian kesejahteraan ini
diharapkan karyawan dapat bekerja lebih tenang, lebih
bersemangat, dan lebih meningkatkan produktifitas dalam
bekerja.
B. Deskripsi Data
Objek penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Indomarco Adi
Prima yang menggunakan komputer dalam kegiatan dan melaksanakan
tugasnya sehari-hari dan  semua pegawai PT Indomarco Adi Prima selain
pegawai lapangan, keamanan, dan kebersihan. Penelitian yang dilakukan ini
bersifat survey, yaitu untuk mengumpulkan data dari suatu sampel digunakan
instrumen kuesioner yang merupakan data primer. Pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan dengan cara memberikan kuesioner secara langsung
kepada responden yang dijadikan sampel.
Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT Indomarco Adi
Prima dengan jumlah karyawan seluruhnya 98 orang. Teknik pengambilan
sampel pada penelitian ini adalah purposive sampling yaitu sampel yang
ditentukan berdasarkan kriteria atau sistematika tertentu yang telah ditentukan
sebelumnya. Berdasarkan dari kriteria-kriteria yang telah ditentukan maka
peneliti mengambil sampel 50 karyawan sebagai responden yang diambil dari
setiap bagian. Dari 50 kuesioner yang disebarkan hanya 39 kuesioner yang
diisi secara lengkap, sehingga data kuesioner yang dapat dilanjutkan ke




C. Pengujian Data dan Analisis Hasil Penelitian
Agar data yang diperoleh dari penyebaran kuesioner tersebut valid
dan reliabel, maka perlu dilakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap butir
pertanyaan pada kuesioner. Penelitian ini tidak melakukan uji coba
sebelumnya untuk mengukur validitas dan reliabilitas dari kuesioner.
Kuesioner yang digunakan adalah modifikasi dari instrumen kuesioner yang
telah diuji validitas dan reliabilitasnya oleh peneliti terdahulu.
Uji validitas dan reliabilitas terhadap butir-butir pertanyaan
kuesioner tersebut yang akan dijadikan alat ukur pada penelitian ini adalah
sebagai berikut.
1. Uji Validitas dan Reliabilitas
Uji validitas diperlukan untuk mengetahui ketepatan dan kecermatan
suatu alat ukur dalam menjalankan fungsinya (Sekaran, 2000). Suatu
instrumen pengukuran dikatakan memiliki nilai validitas yang tinggi
apabila mampu memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud yang
dilakukannya penelitian tersebut. Suatu kuesioner dikatakan valid apabila
pertanyaan mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
kuesioner tersebut.
Sedangkan suatu angket dikatakan reliabel jika jawaban seseorang
terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.
Hasil dari pengujian validitas dan reliabilitas untuk masing-masing





Berdasarkan dari kuesioner yang telah disebarkan dan yang memenuhi
kriteria untuk dilakukan pengujian selanjutnya adalah 39 kuesioner.
Hasil penyebaran kuesioner untuk variabel faktor demografi tersebut
dapat dilihat secara ringkas dalam tabel berikut ini:
Tabel IV. 2
Hasil Penyebaran Kuesioner Faktor Demografi
RESPONDEN UMUR JENISKELAMIN PENDIDIKAN PENGALAMAN
1 22 2 2 6
2 25 1 3 5
3 23 2 2 5
4 29 2 2 7
5 29 2 1 10
6 33 1 3 6
7 31 2 3 12
8 24 2 2 10
9 29 2 3 4
10 23 2 3 5
11 23 1 2 4
12 20 2 2 3
13 22 1 2 5
14 26 1 2 5
15 21 1 2 5
16 25 1 2 7





18 30 1 1 1
19 33 1 3 7
20 31 1 1 2
21 20 2 1 2
22 29 2 1 7
23 40 1 3 15
24 24 2 1 5
25 23 2 1 1
26 19 2 1 1
27 21 1 2 4
28 27 1 3 2
29 25 1 3 2
30 25 2 1 5
31 24 2 2 4
32 26 1 3 5
33 24 1 2 6
34 25 1 2 7
35 23 2 3 3
36 24 1 1 2
37 24 2 1 2
38 21 1 3 4
39 21 2 2 2






Rekapitulasi Hasil Penyebaran Kuesioner Faktor Demografi
UMUR PENDIDIKAN PENGALAMAN JENIS KELAMIN
Kriteria Jumlah Kriteria Jumlah Kriteria Jumlah Kriteria Jumlah
<18 0 SMP 12 1-3 11 Laki-Laki 19
18-22 9 SMA 15 4-6 19 Perempuan 20
23-27 20 DIPLOMA 12 7-9 5
28-32 7 S1 0 10-12 3
33-37 2 S2 0 13-15 1
38-42 1
JUMLAH 39 JUMLAH 39 JUMLAH 39 JUMLAH 39
b. Variabel Personality
Berdasarkan dari kuesioner yang telah disebarkan dan yang
memenuhi kriteria untuk dilakukan pengujian selanjutnya adalah 39
kuesioner. Hasil penyebaran kuesioner untuk variabel personality
tersebut dapat dilihat secara ringkas dalam tabel berikut ini:
Tabel IV. 4
Hasil Penyebaran Kuesioner Variabel Personality
Item
Pertanyaan









1 1 13 7 12 6 39





3 1 15 9 11 3 39
4 0 1 2 22 14 39
5 2 4 9 14 10 39
6 2 8 12 9 8 39
7 3 6 9 16 5 39
8 2 14 12 9 2 39
9 14 18 7 0 0 39
10 13 18 8 0 0 39
11 15 18 6 0 0 39
12 15 16 8 0 0 39
13 18 19 2 0 0 39
14 17 18 4 0 0 39
15 16 18 5 0 0 39
16 3 12 16 8 0 39
17 0 1 6 25 7 39
18 0 0 5 23 11 39
19 0 0 5 24 10 39
20 0 1 6 20 12 39
21 0 6 9 18 6 39
22 0 2 11 19 7 39
23 0 2 9 22 6 39
24 0 4 13 18 4 39




Rekapitulasi hasil penyebaran kuesioner diatas menunjukkan bahwa
sebagian besar responden menjawab ”tidak setuju” dan ”sangat tidak
setuju”. Sehingga data yang dihasilkan dan akan diolah untuk penelitian
ini bisa dikatakan homogen. Responden yang menjawab ”sangat setuju”
sebanyak 12,51%, menjawab ”setuju” sebanyak 22,7%, menjawab
”netral” sebanyak 21,33%, menjawab ”tidak setuju” sebanyak 31,28%,
dan yang menjawab ”sangat tidak setuju” hanya sebanyak 12,1% saja.
Berdasarkan dari pengujian yang telah dilakukan dengan menggunakan
program SPSS untuk menguji kelayakan dari variabel personality dapat




















BUTIR_1 70.3077 55.219 .373 .731
BUTIR_2 70.6154 57.559 .448 .729
BUTIR_3 70.0769 52.126 .641 .708
BUTIR_4 71.3333 60.070 .232 .741
BUTIR_5 70.7436 55.775 .350 .733
BUTIR_6 70.4103 55.459 .349 .733
BUTIR_7 70.4359 56.726 .290 .738
BUTIR_8 69.9487 55.787 .411 .728





BUTIR_10 68.9487 62.366 .006 .753
BUTIR_11 68.8462 62.134 .030 .751
BUTIR_12 68.8974 61.726 .056 .751
BUTIR_13 68.6667 62.333 .030 .750
BUTIR_14 68.7436 62.090 .042 .750
BUTIR_15 68.7949 62.325 .016 .752
BUTIR_16 69.8205 61.362 .060 .753
BUTIR_17 71.0513 59.366 .306 .737
BUTIR_18 71.2308 59.761 .289 .738
BUTIR_19 71.2051 58.536 .431 .731
BUTIR_20 71.1795 57.941 .389 .732
BUTIR_21 70.6923 54.903 .519 .720
BUTIR_22 70.8718 56.799 .458 .727
BUTIR_23 70.8974 56.516 .517 .724
BUTIR_24 70.6410 56.552 .465 .726
BUTIR_25 70.5897 60.459 .125 .748
Sumber: Hasil Pengolahan Komputer, SPSS 15.0
Berdasarkan dari hasil pengujian tabel diatas untuk variabel personality,
pada Corrected Item Total Correlation untuk semua item pertanyaan
menunjukkan angka yang positif, maka butir pertanyaan tersebut valid.
Sedangkan untuk pengujian reliabilitas untuk variabel personality, nilai
alpha menunjukkan angka yang positif yaitu sebesar 0,746, maka semua




c. Variabel Stres Kerja
Berdasarkan dari kuesioner yang telah disebarkan dan yang
memenuhi kriteria untuk dilakukan pengujian selanjutnya adalah 39
kuesioner. Hasil penyebaran kuesioner untuk variabel stres kerja
tersebut dapat dilihat secara ringkas dalam tabel berikut ini:
Tabel IV. 6
Hasil Penyebaran Kuesioner Variabel Stres Kerja
Item
Pertanyaan









1 2 8 13 14 2 39
2 1 7 13 17 1 39
3 2 5 6 24 2 39
4 0 3 12 18 6 39
5 4 7 9 15 4 39
6 4 6 10 18 1 39
7 2 7 10 19 1 39
8 1 7 8 20 3 39
9 2 20 9 7 1 39
10 6 9 9 14 1 39
11 1 7 10 19 2 39
Rekapitulasi hasil penyebaran kuesioner diatas menunjukkan bahwa
sebagian besar responden menjawab ”tidak setuju” dan ”sangat tidak




ini bisa dikatakan homogen. Responden yang menjawab ”sangat setuju”
sebanyak 5,83%, menjawab ”setuju” sebanyak 20,05%, menjawab
”netral” sebanyak 25,41%, menjawab ”tidak setuju” sebanyak 43,12%,
dan yang menjawab ”sangat tidak setuju” hanya sebanyak 5,59% saja.
Berdasarkan dari pengujian yang telah dilakukan dengan menggunakan
program SPSS untuk menguji kelayakan dari variabel stres kerja dapat




















BUTIR_1 27.6667 46.070 .271 .873
BUTIR_2 27.7692 42.393 .655 .848
BUTIR_3 28.0000 41.579 .652 .847
BUTIR_4 28.2051 47.325 .232 .873
BUTIR_5 27.7179 41.366 .525 .857
BUTIR_6 27.6667 39.807 .725 .840
BUTIR_7 27.7692 40.498 .752 .840
BUTIR_8 27.9487 40.313 .767 .838
BUTIR_9 27.1282 43.378 .522 .856
BUTIR_10 27.3846 42.927 .426 .865
BUTIR_11 27.8718 41.273 .713 .843




Berdasarkan dari hasil pengujian tabel diatas untuk variabel stres kerja,
pada Corrected Item Total Correlation untuk semua item pertanyaan
menunjukkan angka yang positif, maka butir pertanyaan tersebut valid.
Sedangkan untuk pengujian reliabilitas untuk variabel stres kerja, nilai
alpha menunjukkan angka yang positif yaitu sebesar 0,865, maka semua
butir pertanyaan tersebut reliabel.
d. Variabel Kinerja (Y)
Berdasarkan dari kuesioner yang telah disebarkan dan yang
memenuhi kriteria untuk dilakukan pengujian selanjutnya adalah 39
kuesioner. Hasil penyebaran kuesioner untuk variabel kinerja tersebut
dapat dilihat secara ringkas dalam tabel berikut ini:
Tabel IV. 8
Hasil Penyebaran Kuesioner Variabel Kinerja
Item
Pertanyaan









1 16 23 0 0 0 39
2 12 27 0 0 0 39
3 13 23 3 0 0 39
4 14 25 0 0 0 39
5 13 26 0 0 0 39
6 10 23 6 0 0 39




Rekapitulasi hasil penyebaran kuesioner diatas menunjukkan bahwa
sebagian besar responden menjawab ”setuju” dan ”sangat setuju”.
Sehingga data yang dihasilkan dan akan diolah untuk penelitian ini bisa
dikatakan homogen. Responden yang menjawab ”sangat setuju”
sebanyak 32,23%, menjawab ”setuju” sebanyak 61,90%, menjawab
”netral” sebanyak 5,86%, menjawab ”tidak setuju” sebanyak 0%, dan
yang menjawab ”sangat tidak setuju” juga sebanyak 0%.
Berdasarkan dari pengujian yang telah dilakukan dengan menggunakan
program SPSS untuk menguji kelayakan dari variabel kinerja dapat
























BUTIR_1 25.4359 4.726 .389 .275 .721
BUTIR_2 25.5385 4.623 .485 .307 .702
BUTIR_3 25.5897 4.406 .424 .423 .714
BUTIR_4 25.4872 4.677 .430 .313 .713
BUTIR_5 25.5128 4.099 .771 .675 .641
BUTIR_6 25.7436 4.564 .308 .158 .746
BUTIR_7 25.7692 4.130 .462 .301 .707
Sumber: Hasil Pengolahan Komputer, SPSS 15.0
Berdasarkan dari hasil pengujian tabel diatas untuk variabel kinerja,




menunjukkan angka yang positif, maka butir pertanyaan tersebut valid.
Sedangkan untuk pengujian reliabilitas untuk variabel kinerja, nilai
alpha menunjukkan angka yang positif yaitu sebesar 0,738, maka semua
butir pertanyaan tersebut reliabel.
2. Uji Asumsi Klasik.
a. Uji Normalitas.
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data
berdistribusi normal atau tidak. Data yang dianggap baik adalah data
yang berdistribusi normal. Pengujian ini dilakukan dengan memakai
uji Kolmogorov-Smirnov. Level of significant yang digunakan adalah
0,05. Jika nilai p-value lebih besar dari 0,05 maka data berdistribusi
normal, begitu pula sebaliknya, jika nilai p-value kurang dari 0,05
maka data berdistribusi tidak normal. Uji ini dimaksudkan untuk
membuat dugaan mengenai keeratan antara distribusi frekuensi
observasi dengan distribusi frekuensi yang diharapkan.
Berdasarkan dari hasil pengujian normalitas yang dilakukan




Variabel Umur (X1) 0.176 Normal
Variabel Pendidikan (X2) 0.079 Normal





Variabel Optimism (X4) 0.649 Normal
Variabel Pessimism (X5) 0.188 Normal
Variabel Intimidation (X6) 0.08 Normal
Variabel Math Anxiety (X7) 0.301 Normal
Variabel Stress Kerja (X8) 0.835 Normal
Variabel Kinerja (X9) 0.085 Normal
Sumber: Hasil Pengolahan Komputer, SPSS 15.0
Berdasarkan dari hasil pengujian pada tabel IV. 9 diatas menunjukkan
bahwa semua variabel memiliki nilai P-Value diatas 0,05, maka data
penelitian dari kesembilan variabel tersebut dikatakan normal.
b. Uji Mulitikolinearitas.
Multikolinieritas adalah korelasi linier yang sempurna atau
mendekati sempurna antara beberapa atau semua variabel bebas
(Kuncoro, 2001: 114). Jika di antara variabel penjelas ada yang
memiliki korelasi tinggi maka hal ini mengindikasikan adanya
problem multikolinieritas. Dalam uji multikolinieritas melalui print
out komputer, terlihat adanya hasil collinierity diagnosis dan
coefficient correlation. Apabila nilai koefisien korelasi variabel bebas
mendekati angka I, menunjukkan adanya multikolinieritas. Demikian
juga nilai toleransi mendekati nol. Atau nilai inflasi variance (VIF)
cenderung besar atau mendekati 10 (Setiaji, 2004: 75). Berikut tabel






Variabel Tolerance VIF Interpretasi


















Variabel Optimism (X5) 0.684 1.462
Tidak Terjadi
Multikolinearitas





















Sumber: Hasil pengolahan Komputer, SPSS 15.0
Hasil pengujian menggunakan bantuan program SPSS diatas dapat
diketahui bahwa masing-masing variabel independen mempunyai nilai
VIF tidak lebih dari 10 dan nilai tolerance tidak kurang dari 0,1 maka






Heteroskedastisitas adalah kondisi di mana sebaran atau varian
faktor pengganggu (disturbance) tidak konstan sepanjang observasi.
Heteroskedastisitas menguji terjadinya perbedaan variance residual
suatu periode pengamatan ke periode pengamatan yang lain, atau
gambaran hubungan antara nilai yang diprediksi dengan Studentized
Delete Residual nilai tersebut. Model regresi yang baik adalah model
regresi yang mempunyai persamaan variance residual suatu periode
pengamatan dengan periode pengamatan yang lain, atau adanya
hubungan antara nilai yang diprediksi dengan Studentized Delete
Residual nilai tersebut, sehingga dapat dikatakan model tersebut
homoskedastisitas. Cara untuk memprediksi ada tidaknya
heteroskedastisitas pada suatu model dapat dilihat dari scatterplot.
Dari hasil pengujian dengan SPSS diperoleh gambar scatterplot yang
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Sumber: Hasil Pengolahan Komputer, SPSS 15.0
Gambar scatterplot di atas menunjukkan penyebaran titik-titik
data dengan analisis sebagai berikut:
1) Titik-titik data menyebar disekitar angka nol (0 pada sumbu Y).
2) Titik-titik data tidak membentuk suatu pola atau trend garis
tertentu.
Berdasarkan dari keterangan di atas maka dapat disimpulkan bahwa
model regresi tersebut terbebas dari heteroskedastisitas dan layak
digunakan dalam penelitian.
d. Uji Autokorelasi.
Uji ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara




pengganggu periode sebelumnya. Autokorelasi dapat dideteksi dengan
uji Durbin-Waston. Hasil dari pengujian Durbin-Waston dapat dilihat











1 .645(a) .416 .234 2.11067 1.299
a . Predictors: (Constant), STRES_KERJA, GENDER, PESSIMISM,
OPTIMISM, MATH_ANXIETY, PENGALAMAN, PENDIDIKAN,
UMUR, INTIMIDATION
b . Dependent Variable: KINERJA
Sumber: Hasil pengolahan komputer, SPSS 15.0
Pada tabel di atas dapat dilihat pada kolom Durbin-Waston
menunjukkan angka +1.299. Angka tersebut memenuhi syarat Durbin-
Waston yaitu dL < d < 4 - du, atau berada diantara -2 sampai +2, hal ini
berarti bahwa dalam model tidak terjadi autokorelasi.
3. Uji Hipotesis
a. Regresi Linear Berganda
Regresi linier berganda didasarkan pada hubungan fungsional
atau kausal dua variabel independen atau lebih dengan satu variabel





Y = a + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 + β6X6 + + β7X7 + β8X8 + + β9X9 + e
Keterangan:
Y = Kinerja Karyawan, X5 = Optimism,
a = Konstansta, X6 = Pessimism,
X1 = Umur, X7 = Intimidation,
X2 = Jenis Kelamin, X8 = Math Anxiety,
X3 = Pendidikan, X9 = Stres Kerja, dan
X4 = Pengalaman, e = error.
Berdasarkan pada uji regresi linier berganda menggunakan bantuan












1 (Constant) 28.704 5.707 5.029 .000
UMUR .063 .108 .112 .581 .566
GENDER -.397 .762 -.083 -.521 .606
PENDIDIKAN -.242 .515 -.080 -.469 .643
PENGALAMAN .176 .149 .220 1.182 .247
OPTIMISM
-.114 .084 -.234 -1.361 .184
PESSIMISM .190 .138 .239 1.375 .180






Y -.126 .128 -.175 -.987 .332
STRES_KERJA .006 .055 .019 .113 .911
a  Dependent Variable: KINERJA
Sumber: Hasil Pengolahan Komputer, SPSS 15.0
Hasil pengujian pada tabel IV. 13 di atas, dapat digambarkan sebagai
berikut:
Y = 28,704 + 0,112 (X1) - 0,083 (X2) - 0,080 (X3) + 0,220 (X4) -
0,234 (X5) + 0,239 (X6) – 0,197 (X7) - 0,175 (X8) + 0,019
(X9)
Berdasarkan persamaan regresi tersebut, masing-masing variabel dapat
diinterpretasikan pengaruhnya terhadap kinerja karyawan, sebagai
berikut:
1. Variabel Faktor Demografi
a. Umur (X1)
Variabel umur mempunyai koefisien bertanda positif sebesar
0,112, tetapi tidak signifikan dengan nilai P-Value 0,566 (P <
0,05), sehingga dapat diartikan semakin tua umur karyawan
diindikasikan akan semakin tinggi pula kinerja yang dihasilkan
karyawan PT Indomarco Adi Prima.
b. Jenis Kelamin / Gender (X2)
Variabel jenis kelamin mempunyai koefisien bertanda negatif




sehingga dapat diartikan jenis kelamin akan berpengaruh secara
negatif terhadap tingkat kinerja yang dihasilkan karyawan PT
Indomarco Adi Prima.
c. Pendidikan (X3)
Variabel pendidikan mempunyai koefisien bertanda negatif
tidak signifikan dengan nilai P-Value sebesar 0,643 (P < 0,05),
sehingga dapat diartikan pendidikan akan berpengaruh secara
negatif terhadap tingkat kinerja yang dihasilkan karyawan PT
Indomarco Adi Prima.
d. Pengalaman (X4)
Variabel pengalaman mempunyai koefisien bertanda positif
tidak signifikan dengan nilai P-Value sebesar 0,247 (P < 0,05),
sehingga dapat diartikan pengalaman akan berpengaruh secara




Variabel optimism juga mempunyai koefisien regresi bertanda
negatif sebesar 0,184 (P < 0,05), sehingga dapat diartikan
semakin tinggi sifat optimism seorang karyawan maka semakin






Variabel pessimism juga mempunyai koefisien regresi bertanda
positif sebesar 0,180 (P < 0,05), sehingga dapat diartikan
semakin tinggi sifat pessimism seorang karyawan maka
semakin tinggi pula kinerja yang dihasilkan oleh karyawan PT
Indomarco Adi Prima.
c. Intimidation (X7)
Variabel intimidation juga mempunyai koefisien regresi
bertanda negatif sebesar 0,338 (P < 0,05), sehingga dapat
diartikan semakin tinggi sifat intimidation seorang karyawan
maka semakin rendah kinerja yang dihasilkan oleh karyawan
PT Indomarco Adi Prima.
d. Math Anxiety (X8)
Variabel Math Anxiety juga mempunyai koefisien regresi
bertanda negatif signifikan sebesar 0,332 (P < 0,05), sehingga
dapat diartikan semakin tinggi sifat kecenderungan Math
Anxiety seorang karyawan maka semakin rendah kinerja yang
dihasilkan oleh karyawan PT Indomarco Adi Prima.
3. Variabel Stres Kerja
Variabel Stres Kerja mempunyai koefisien regresi bertanda positif
dengan tingkat signifikan sebesar 0,911 (P < 0,05), sehingga dapat




karyawan maka semakin tinggi pula kinerja yang dihasilkan oleh
karyawan PT Indomarco Adi Prima.
b. Koefisien Determinasi (R2)
Menurut Kuncoro (2001:100) koefisien determinasi (R2 ) pada
intinya digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan variabel
bebas dalam menerangkan variasi variabel terikat. Nilai R2 adjusted
besarnya berkisar antara lebih besar sama dengan 0 dan lebih kecil
sama dengan 1. Jika semakin mendekati 1 maka model semakin baik
karena apabila R2 adjusted sama dengan 1 berarti variabel independen
berpengaruh sempurna terhadap variabel dependen. Hasil pengujian










1 .645(a) .416 .234 2.11067 1.299
a  Predictors: (Constant), STRES_KERJA, GENDER, PESSIMISM,
OPTIMISM, MATH_ANXIETY, PENGALAMAN, PENDIDIKAN,
UMUR, INTIMIDATION
b  Dependent Variable: KINERJA
Pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai koefisien
Determinasi (R2) yang sudah disesuaikan (Adjusted R Square) adalah
sebesar 0,234. Hal ini berarti 23,4% variasi kinerja karyawan dapat




sedangkan 76,6% dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel yang
digunakan.
c. Uji Koefisien Regresi  (Uji t)
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh
suatu variabel penjelas secara individual dalam menerangkan variabel
terikat (Kuncoro, 2001:97). Jika P-value < 0,05 berarti variabel
independen secara parsial berpengaruh terhadap variabel dependen.
Hasil uji t ini dapat dilihat pada tabel IV. 13 di atas. Hasil dari
pengujian ini digunakan untuk menjawab hipotesis yang pertama, yaitu:
H1 : Terdapat pengaruh positif umur terhadap kinerja karyawan PT
Indomarco Adi Prima.
Berdasarkan dari hasil uji diatas dengan menggunakan bantuan
program SPSS dapat disimpulkan bahwa pada kolom signifikansi nilai
p-value-nya adalah sebesar 0,566 lebih besar dari level of significant
yang telah ditentukan sebelumnya yaitu sebesar 0,05. Hal ini berarti
bahwa H1 tidak didukung sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat pengaruh yang signifikan antara umur terhadap kinerja
karyawan PT Indomarco Adi Prima.
H2 : Terdapat pengaruh positif jenis kelamin terhadap kinerja
karyawan PT Indomarco Adi Prima.
Berdasarkan dari hasil uji di atas dengan menggunakan bantuan




p-value-nya adalah sebesar 0,606 lebih besar dari level of significant
yang telah ditentukan sebelumnya yaitu sebesar 0,05. Hal ini berarti
bahwa H2 tidak didukung sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat pengaruh yang signifikan antara jenis kelamin terhadap
kinerja karyawan PT Indomarco Adi Prima.
H3 : Terdapat pengaruh positif pendidikan terhadap kinerja karyawan
PT Indomarco Adi Prima.
Hasil uji di atas dengan menggunakan bantuan program SPSS dapat
disimpulkan bahwa pada kolom signifikansi nilai p-value-nya adalah
sebesar 0,643 lebih besar dari level of significant yang telah ditentukan
sebelumnya yaitu sebesar 0,05. Hal ini berarti bahwa H3 tidak
didukung sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh
yang signifikan antara tingkat pendidikan terhadap kinerja karyawan
PT Indomarco Adi Prima.
H4 : Terdapat pengaruh positif pengalaman terhadap kinerja karyawan
PT Indomarco Adi Prima.
Hasil uji di atas dengan menggunakan bantuan program SPSS dapat
disimpulkan bahwa pada kolom signifikansi nilai p-value-nya adalah
sebesar 0,247 lebih besar dari level of significant yang telah ditentukan
sebelumnya yaitu sebesar 0,05. Hal ini berarti bahwa H4 tidak
didukung sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh





H5 : Terdapat pengaruh positif optimism terhadap kinerja karyawan PT
Indomarco Adi Prima.
Hasil uji di atas dengan menggunakan bantuan program SPSS dapat
disimpulkan bahwa pada kolom signifikansi nilai p-value-nya adalah
sebesar 0,184 lebih besar dari level of significant yang telah ditentukan
sebelumnya yaitu sebesar 0,05. Hal ini berarti bahwa H5 tidak
didukung sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh
yang signifikan antara sifat optimism terhadap kinerja karyawan PT
Indomarco Adi Prima.
H6 : Terdapat pengaruh positif pessimism terhadap kinerja karyawan
PT Indomarco Adi Prima.
Hasil uji di atas dengan menggunakan bantuan program SPSS dapat
disimpulkan bahwa pada kolom signifikansi nilai p-value-nya adalah
sebesar 0,180 lebih besar dari level of significant yang telah ditentukan
sebelumnya yaitu sebesar 0,05. Hal ini berarti bahwa H6 tidak
didukung sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh
yang signifikan antara sifat pessimism terhadap kinerja karyawan PT
Indomarco Adi Prima.
H7 : Terdapat pengaruh positif intimidation terhadap kinerja karyawan
PT Indomarco Adi Prima.
Hasil uji di atas dengan menggunakan bantuan program SPSS dapat




sebesar 0,338 lebih besar dari level of significant yang telah ditentukan
sebelumnya yaitu sebesar 0,05. Hal ini berarti bahwa H7 tidak
didukung sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh
yang signifikan antara sifat intimidation terhadap kinerja karyawan PT
Indomarco Adi Prima.
H8 : Terdapat pengaruh positif math anxiety terhadap kinerja karyawan
PT Indomarco Adi Prima.
Hasil uji di atas dengan menggunakan bantuan program SPSS dapat
disimpulkan bahwa pada kolom signifikansi nilai p-value-nya adalah
sebesar 0,332 lebih besar dari level of significant yang telah ditentukan
sebelumnya yaitu sebesar 0,05. Hal ini berarti bahwa H8 tidak
didukung sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh
yang signifikan antara sifat math anxiety terhadap kinerja karyawan PT
Indomarco Adi Prima.
H9 : Terdapat pengaruh positif stress kerja terhadap kinerja karyawan
PT Indomarco Adi Prima.
Hasil uji di atas dengan menggunakan bantuan program SPSS dapat
disimpulkan bahwa pada kolom signifikansi nilai p-value-nya adalah
sebesar 0,911 lebih besar dari level of significant yang telah ditentukan
sebelumnya yaitu sebesar 0,05. Hal ini berarti bahwa H9 tidak didukung
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang





d. Uji Koefisien Regresi Serempak (Uji  F)
Uji F digunakan untuk mengetahui bagaimanakah pengaruh dari
variabel bebas terhadap variabel tidak bebas secara bersama-sama.
Menurut Kuncoro (2001:98) uji statistik F pada dasarnya menunjukkan
apakah semua variabel bebas yang dimasukkan dalam model
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat.
Hasil uji F adalah sebagai berikut.
Tabel IV. 15








91.884 9 10.209 2.292 .044(a)
Residual 129.193 29 4.455
Total 221.077 38
a  Predictors: (Constant), STRES_KERJA, GENDER, PESSIMISM,
OPTIMISM, MATH_ANXIETY, PENGALAMAN, PENDIDIKAN,
UMUR, INTIMIDATION
b  Dependent Variable: KINERJA
Sumber: Hasil Pengolahan Komputer, SPSS 15.0
Berdasarkan dari hasil uji F pada tabel di atas, didapat F hitung
sebesar 2,292 dengan tingkat signifikansi 0,044. Oleh karena
probabilitas (0,044) lebih kecil dari level of significant 0,05, maka
model regresi dapat dipakai untuk memprediksi pengaruh faktor




Indomarco Adi Prima. Hasil di atas digunakan untuk menjawab
hipotesis yang kesepuluh, yaitu:
H10 : Terdapat pengaruh positif faktor demografi, personality, dan stres
kerja secara bersama-sama pada kinerja karyawan PT
Indomarco Adi Prima.
Berdasarkan dari hasil pengujian di atas dapat diartikan bahwa
factor demografi, personality, dan stres kerja secara bersama-sama








Penelitian ini dilakukan pada lingkup karyawan PT Indomarco Adi
Prima. Variabel-variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah variabel
faktor demografi, personality, stres kerja, dan kinerja. Variabel-variabel
tersebut akan diuji apakah variabel faktor demografi, personality, stres kerja
berpengaruh secara positif pada kinerja karyawan PT Indomarco Adi Prima.
Berdasarkan dari beberapa pengujian yang telah dilakukan dengan
menggunakan bantuan program komputer SPSS for windows menunjukkan
bahwa:
1. Koefisien Determinasi (R2) yang sudah disesuaikan (Adjusted R Square)
adalah sebesar 0,234. Hal ini berarti 23,4% variasi kinerja karyawan dapat
dijelaskan oleh factor demografi, personality dan stres kerja, sedangkan
76,6% dipengaruhi oleh variabel lain di luar variabel yang digunakan.
2. Hasil uji t untuk H1 dapat disimpulkan bahwa pada kolom signifikansi
nilai p-value-nya adalah sebesar 0,566 lebih besar dari level of significant
yang telah ditentukan sebelumnya yaitu sebesar 0,05. Hal ini berarti bahwa
H1 tidak didukung sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
pengaruh yang signifikan antara umur terhadap kinerja karyawan PT
Indomarco Adi Prima.
3. Hasil uji t untuk H2 dapat disimpulkan bahwa pada kolom signifikansi




yang telah ditentukan sebelumnya yaitu sebesar 0,05. Hal ini berarti bahwa
H2 tidak didukung sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
pengaruh yang signifikan antara jenis kelamin terhadap kinerja karyawan
PT Indomarco Adi Prima.
4. Hasil uji t untuk H3 dapat disimpulkan bahwa pada kolom signifikansi
nilai p-value-nya adalah sebesar 0,643 lebih besar dari level of significant
yang telah ditentukan sebelumnya yaitu sebesar 0,05. Hal ini berarti bahwa
H3 tidak didukung sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
pengaruh yang signifikan antara tingkat pendidikan terhadap kinerja
karyawan PT Indomarco Adi Prima.
5. Hasil uji t untuk H4 dapat disimpulkan bahwa pada kolom signifikansi
nilai p-value-nya adalah sebesar 0,247 lebih besar dari level of significant
yang telah ditentukan sebelumnya yaitu sebesar 0,05. Hal ini berarti bahwa
H4 tidak didukung sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
pengaruh yang signifikan antara  pengalaman terhadap kinerja karyawan
PT Indomarco Adi Prima.
6. Hasil uji t untuk H5 dapat disimpulkan bahwa pada kolom signifikansi
nilai p-value-nya adalah sebesar 0,184 lebih besar dari level of significant
yang telah ditentukan sebelumnya yaitu sebesar 0,05. Hal ini berarti bahwa
H5 tidak didukung sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
pengaruh yang signifikan antara sifat optimism terhadap kinerja karyawan
PT Indomarco Adi Prima.
7. Hasil uji t untuk H6 dapat disimpulkan bahwa pada kolom signifikansi




yang telah ditentukan sebelumnya yaitu sebesar 0,05. Hal ini berarti bahwa
H6 tidak didukung sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
pengaruh yang signifikan antara sifat pessimism terhadap kinerja karyawan
PT Indomarco Adi Prima.
8. Hasil uji t untuk H7 dapat disimpulkan bahwa pada kolom signifikansi
nilai p-value-nya adalah sebesar 0,338 lebih besar dari level of significant
yang telah ditentukan sebelumnya yaitu sebesar 0,05. Hal ini berarti bahwa
H7 tidak didukung sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
pengaruh yang signifikan antara sifat intimidation terhadap kinerja
karyawan PT Indomarco Adi Prima.
9. Hasil uji t untuk H8 dapat disimpulkan bahwa pada kolom signifikansi
nilai p-value-nya adalah sebesar 0,332 lebih besar dari level of significant
yang telah ditentukan sebelumnya yaitu sebesar 0,05. Hal ini berarti bahwa
H8 tidak didukung sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
pengaruh yang signifikan antara sifat math anxiety terhadap kinerja
karyawan PT Indomarco Adi Prima.
10. Hasil uji t untuk H9 dapat disimpulkan bahwa pada kolom signifikansi
nilai p-value-nya adalah sebesar 0,911 lebih besar dari level of significant
yang telah ditentukan sebelumnya yaitu sebesar 0,05. Hal ini berarti bahwa
H9 tidak didukung sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
pengaruh yang signifikan antara tingkat stres kerja terhadap kinerja
karyawan PT Indomarco Adi Prima.
11. Berdasarkan dari hasil uji F didapat F hitung sebesar 2,292 dengan tingkat




significant 0,05, maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi
pengaruh faktor demografi, personality dan stres kerja terhadap kinerja
karyawan PT Indomarco Adi Prima. Berdasarkan dari hasil pengujian
untuk menjawab H10 dapat diartikan bahwa faktor demografi, personality,
dan stres kerja secara bersama-sama berpengaruh secara positif signifikan
pada kinerja karyawan PT Indomarco Adi Prima.
B. Keterbatasan Penelitian
Pada penelitian ini masih mempunyai beberapa keterbatasan yang dapat
dijadikan perhatian oleh peneliti-peneliti selanjutnya dan pihak-pihak yang
berkepentingan terhadap penelitian ini. Beberapa keterbatasan penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Karena lingkup penelitian ini hanya sebatas pada lingkup karyawan PT
Indomarco Adi Prima saja, maka kemungkinan besar hasil penelitian
tentang kinerja karyawan pada perusahaan yang berbeda juga akan
menghasilkan hasil penelitian yang berbeda pula, karena setiap
perusahaan mempunyai budaya dan kebijakan-kebijakan yang berbeda
sehingga dapat mempengaruhi hasil dari penelitian.
2. Pada penelitian ini variabel yang digunakan hanya ada empat variabel
yaitu faktor demografi, personality, dan stres kerja sebagai variabel
independennya, serta  kinerja sebagai variabel dependennya, sehingga
pengaruh-pengaruh yang timbul di luar variabel yang digunakan belum




3. Kebenaran data yang dipakai dalam penelitian ini sangat tergantung pada
keakuratan data kuesioner yang telah diisikan oleh responden.
C. Saran
Hasil penelitian ini secara garis besar menyimpulkan bahwa faktor
demografi, personality, dan stres kerja secara bersama-sama memiliki
hubungan positif dengan kinerja, sementara secara parsial faktor demografi,
personality, dan stres kerja masing-masing tidak signifikan mempengaruhi
kinerja. Hasil ini mengandung pengertian bahwa untuk meningkatkan kinerja,
faktor demografi, personality, dan stres kerja saja tidak cukup. Berdasarkan
hasil ini, maka harus ada implikasi atau upaya-upaya baik yang dilakukan
oleh manajemen atau pengambil kebijakan untuk memperbaiki dan
meningkatkan kinerja karyawan. Beberapa saran yang dapat penulis
sampaikan adalah sebagai berikut:
1. Bagi Manajemen Perusahaan
a. Melakukan upaya-upaya untuk meningkatkan kinerja oleh pihak
manajemen perusahaan kepada para karyawan. Terdapat beberapa
upaya yang dapat dilakukan pihak pimpinan terkait dengan
peningkatan kinerja yaitu dengan meningkatkan penerimaan terhadap
nilai-nilai dan tujuan organisasi, kesiapan dan kesediaan berusaha
sungguh-sungguh atas nama organisasi, dan keinginan
mempertahankan keanggotaan dalam organisasi. Selain itu, dapat juga
dilakukan upaya adanya jenjang karir, promosi, pemberian




pemberian izin mengikuti temu ilmiah, seminar, dan berbagai
pelatihan.
b. Menciptakan suasana yang kondusif dalam lingkungan kerja atau
kantor dan menjalin sebaik mungkin hubungan antara pimpinan
dengan karyawan.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik akan melakukan penelitian sejenis
atau akan melanjutkan dari hasil penelitian ini, hendaknya dapat
memperhatikan beberapa hal berikut:
a. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah variabel-
variabel lainnya baik yang bersifat kualitatif maupun kuantitatif.
b. Penelitian selanjutnya jika menggunakan populasi dan sampel untuk
perusahaan yang sudah terdepartemenisasi, sebaiknya dilakukan
penggolongan atau pengujian untuk masing-masing departemen, atau
dengan menambah variabel, misalnya menggunakan variabel dummi
atau intervening, untuk menguji berapa besar kinerja di masing-
masing departemen.
c. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan pengujian yang
serupa dengan menggunakan alat uji dan metode penelitian yang
berbeda, dengan harapan hasil penelitian dapat dibandingkan mana
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